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ABSTRAK  

Upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika di MI Nurul Falah menjadi penting 

mengingat tantangan yang dihadapi siswa dalam memahami konsep-konsep matematika. model Problem 

solving dipilih sebagai pendekatan yang efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika. dengan menerapkan model ini, 

diharapkan siswa tidak hanya dapat menyelesaikan soal-soal matematis tetapi juga memahami proses yang 

terlibat dalam pemecahan masalah tersebut.penelitian ini dilakukan di MI Nurul Falah dengan melibatkan 

25 siswa kelas II. dalam penelitian ini, siswa diberikan serangkaian tes dan tugas yang dirancang untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika mereka sebelum dan setelah penerapan model 

problem solving. proses penelitian terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) yang berfokus pada penerapan model problem Solving. data dikumpulkan melalui 

observasi, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara dengan siswa untuk mendapatkan umpan 

balik tentang pengalaman belajar mereka. analisis data dilakukan dengan membandingkan hasil tes sebelum 

dan sesudah penerapan model. hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. setelah menerapkan model Problem solving, persentase siswa yang 

mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) meningkat dari 36% menjadi 88%. hal ini menunjukkan 

bahwa model tersebut efektif dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah matematika siswa di 

MI nurul falah 

 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah, interaksi sosial, Penelitian tindakan kelas, Siswa MI Nurul 

falah, Pendidikan Matematika 

ABSTRACT  

Efforts to improve mathematical problem solving abilities at MI Nurul Falah are important considering 

the challenges students face in understanding mathematical concepts. the problem solving model was 

chosen as an effective approach to help students develop critical and creative thinking skills in solving 

mathematical problems. by applying this model, it is hoped that students will not only be able to solve 

mathematical problems but also understand the processes involved in solving these problems. this research 

was conducted at MI Nurul Falah involving 25 class II students. in this research, students were given a 

series of tests and assignments designed to measure their mathematical problem solving abilities before 

and after implementing the Problem Solving Model. The research process consists of two cycles, where 

each cycle includes planning, implementation, observation and reflection The approach used in this 

research is Classroom Action Research (PTK) which focuses on the application of the Problem Solving 

Model. Data is collected through observations, problem-solving ability tests, and interviews with students 

to obtain feedback about their learning experiences. Data analysis was carried out by comparing test 

results before and after implementing the model. The results showed a significant increase in students' 

mathematical problem solving abilities. After implementing the Problem Solving Model, the percentage of 

students who achieved the Minimum Completeness Criteria (KKM) increased from 36% to 88%. This shows 

that the model is effective in improving students' mathematical problem solving skills at MI Nurul Falah. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan memecahkan masalah 

adalah salah satu keterampilan utama 

yang harus dikuasai dalam pembelajaran 

matematika, khususnya di jenjang 

sekolah dasar. Keterampilan ini 

memungkinkan siswa untuk memahami 

dan mengatasi persoalan matematika 

yang berkaitan dengan situasi nyata. 

Namun, masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengasah 

kemampuan tersebut karena metode 

pembelajaran yang digunakan kurang 

fokus pada pengembangan keterampilan 

berpikir kritis dan analitis. Oleh sebab 

itu,diperlukan penerapan pada model  

pembelajaran yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. (Sagita et al., 2023) 

Pendekatan Pembelajaran Berbasis 

Problem Solving adalah salah satu metode 

yang efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep matematika sekaligus 

mengaplikasikannya untuk mampu 

menyelesaikan persoalan masalah. Model 

ini terdiri dari langkah-langkah sistematis, 

mulai dari memahami masalah, 

merancang solusi, melaksanakan rencana, 

hingga mengevaluasi hasil yang 

diperoleh. Melalui penerapan model ini, 

siswa tidak hanya dilatih untuk 

menyelesaikan soal, tetapi juga didorong 

untuk mengasah keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif yang diperlukan dalam 

menyelesaikan masalah secara mandiri 

(Saepuloh et al,2021). 

Sebagai lembaga pendidikan dasar 

yang berbasis Islam, MI Nurul Falah juga 

menghadapi tantangan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Solving diharapkan dapat menjadi 

alternatif solusi untuk mengembangkan 

keterampilan matematika siswa. Selain 

itu, pendekatan ini juga mendukung 

pembentukan nilai-nilai islami, seperti 

kesabaran dan ketelitian, yang dapat 

diterapkan siswa saat menyelesaikan 

tugas-tugas matematika. 

Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Problem Solving dalam mata 

pelajaran matematika di MI Nurul Falah 

berpotensi memberikan efek positif 

terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya, Pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konseptual dan kemampuan 

analitis siswa (Anggraini & Pramudita, 

2021).  

Kemampuan siswa MI Nurul 

Falah dalam memecahkan masalah 

matematika membutuhkan peningkatan 

melalui pendekatan pembelajaran yang 

lebih kreatif. Berdasarkan temuan awal, 

banyak siswa mengalami kesulitan 

memahami soal cerita dan menentukan 

langkah penyelesaian yang sesuai. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya penerapan 

strategi pembelajaran yang menekankan 

pada pola pikir sistematis dan analitis. 

penerapan model problem solving 

memberikan peluang untuk melatih siswa 

memahami masalah secara mendalam, 

merancang langkah solusi, melaksanakan 

rencana, dan mengevaluasi hasil dengan 

lebih terstruktur (Anjani, 2019). 

Pendekatan Problem Solving yang 

diterapkan di MI Nurul Falah berfokus 

pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 

proses belajar. salah satu metode yang 

digunakan adalah pemberian soal 

kontekstual yang berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

merasa tertantang untuk mencari 

solusinya. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan logis mereka. selain itu, guru berperan 

sebagai pembimbing yang memfasilitasi 

siswa dalam mengeksplorasi berbagai 

cara untuk menyelesaikan masalah. 

Penerapan Model Problem 

Solving di MI Nurul Falah tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kompetensi 

matematika siswa, tetapi juga 

memperkuat karakter mereka. Dalam 
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proses pembelajaran, siswa diajarkan 

untuk menerapkan nilai-nilai islami 

seperti kesabaran, ketekunan, dan 

tanggung jawab. sebagai contoh, mereka 

dilatih untuk tetap tenang saat 

menghadapi soal sulit dan bekerja sama 

dengan teman untuk menemukan solusi 

terbaik. Pendekatan ini mendukung misi 

lembaga pendidikan berbasis Islam yang 

tidak hanya menekankan pencapaian 

akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter siswa (Maesari & Marta, 2019). 

Keberhasilan Model Problem 

Solving di MI Nurul Falah dapat dilihat 

dari peningkatan hasil belajar siswa pada 

berbagai aspek, seperti kemampuan 

memahami soal menganalisis informasi, 

dan merumuskan solusi. Berdasarkan 

evaluasi formatif yang dilakukan secara 

rutin, siswa yang mengikuti Pembelajaran 

Berbasis Problem Solving menunjukkan 

peningkatan nilai akademik yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang 

menjalani metode pembelajaran 

konvensional. Hal ini membuktikan 

bahwa penggunaan Model Problem 

Solving merupakan strategi efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa secara 

keseluruhan (Jayanti et al., 2022). 

Walaupun Model Pembelajaran 

Problem Solving telah banyak diterapkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika, 

sebagian besar penelitian masih berfokus 

pada tingkat pendidikan menengah atau 

perguruan tinggi. Kajian yang membahas 

implementasi model ini di jenjang sekolah 

dasar, khususnya di madrasah seperti MI 

Nurul falah, masih tergolong sedikit. 

dengan karakteristik khas pendidikan 

berbasis Islam, diperlukan penelitian yang 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

religius dalam pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan mengkaji efektivitas 

Model Problem Solving yang disesuaikan 

dengan konteks MI Nurul Falah 

(Gumilang et al., 2019a). 

Studi-studi terdahulu cenderung 

lebih menekankan pada pencapaian 

akademik tanpa menyoroti 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis dan karakter siswa secara holistik. 

Padahal, nilai-nilai Islami seperti 

kesabaran, kerja sama, dan tanggung 

jawab memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

matematika. penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru yang mengombinasikan 

pengembangan aspek kognitif dan afektif 

melalui penerapan model problem 

solving, sehingga siswa tidak hanya 

terampil dalam matematika tetapi juga 

memiliki karakter yang baik (Al et al., 

2021). 

Sebagian besar literatur tentang 

Model Problem Solving lebih fokus pada 

hasil kuantitatif, seperti peningkatan nilai 

tes. Penelitian ini berusaha mengisi 

kekurangan tersebut dengan 

memfokuskan proses pembelajaran, 

mulai dari bagaimana siswa memahami 

dan menganalisis masalah, merancang 

solusi, hingga mengevaluasi hasilnya. 

Dengan memberikan perhatian lebih pada 

proses pembelajaran, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

pengaruh Model Problem Solving 

terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa di MI Nurul Falah. 

Inovasi lain yang ditawarkan 

dalam penelitian ini adalah penggunaan 

soal-soal kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan siswa di MI Nurul Falah. 

Sebelumnya, soal-soal yang digunakan 

dalam pembelajaran matematika sering 

kali bersifat abstrak dan kurang terkait 

dengan pengalaman nyata siswa. Dalam 

penelitian ini, soal dirancang agar selaras 

dengan budaya dan nilai-nilai religius 

yang dianut siswa, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

mereka dalam pembelajaran. Pendekatan 

ini diharapkan menjadi inovasi dalam 
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penerapan Model Problem Solving di 

madrasah (Faroh et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan 

Model Problem Solving Dalam 

Meningkatkan Kemampuan siswa MI 

Nurul Falah dalam memecahkan masalah 

matematika. Fokus penelitian meliputi 

analisis peningkatan hasil belajar siswa 

Sebelum dan setelah penerapan model ini. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

wawasan yang jelas mengenai dampak 

pendekatan ini terhadap kemampuan 

siswa dalam memahami, merancang, dan 

menyelesaikan soal matematika, 

sekaligus menjadi panduan bagi guru 

untuk menerapkan Model Problem 

Solving secara optimal (Khotimah| et al., 

2021). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengkaji langkah-langkah Pembelajaran 

Berbasis Problem Solving yang sesuai 

dengan konteks pendidikan di MI Nurul 

Falah. Proses pembelajaran yang diteliti 

meliputi tahap pemahaman masalah, 

perencanaan solusi, pelaksanaan strategi, 

dan evaluasi hasil. Dengan fokus tidak 

hanya pada hasil akhir tetapi juga pada 

implementasi prosesnya, penelitian ini 

diharapkan mampu menggambarkan 

bagaimana Pendekatan Problem Solving 

dapat meningkatkan keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu tujuan penting 

penelitian ini adalah mengintegrasikan 

nilai-nilai Islami, seperti kesabaran, kerja 

sama, dan tanggung jawab, ke dalam 

pembelajaran matematika melalui 

Pendekatan Problem Solving. Integrasi ini 

diharapkan membantu siswa untuk tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

akademik, tetapi juga membangun 

karakter yang mencerminkan nilai-nilai 

Islam sesuai dengan visi dan misi MI 

Nurul Falah sebagai lembaga pendidikan 

berbasis Islam (Rohaeni et al., 2022). 

METODE PENELITIAN 

Metode ini menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul 

Falah ini merupakan sebuah upaya 

sistematis untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran Matematika pada siswa 

kelas V, melalui pendekatan yang siklis 

dan partisipatif, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi masalah-masalah 

yang dihadapi siswa dalam memahami 

konsep-konsep matematika, serta 

mencari solusi yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar mereka 

kemudian penelitian mengamati 

bagaimana cara guru mengajar dan 

mendidik siswa dalam pembelajaran 

matematika.peneliti juga menuliskan apa 

saja kelebihan dan kekurangan guru 

tersebut dalam mengajarkan dan 

mendidik siswa, dan peneliti melakukan 

usaha untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika 

(Sutisnawati et al., 2022). 

A. Tahap Perencanaan  
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang 

mencakup langkah-langkah 

penerapan Model Problem 

Solving, dengan fokus pada 

kemampuan siswa untuk 

memahami persoalan, merancang 

solusi, melaksanakan strategi, dan 

mengevaluasi hasil. 

2. Mengembangkan instrumen 

observasi berupa lembar 

pengamatan aktivitas siswa dan 

guru yang mencakup indikator 

keterlibatan siswa dalam diskusi, 

kemampuan menganalisis 

masalah, serta keterampilan 

kolaborasi. 

3. Menyiapkan soal-soal 

kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa serta 

mengintegrasikan nilai-nilai 
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Islami, seperti kesabaran dan 

kerja sama. 

B. Tahap Pelaksanaan  

1. Guru melaksanakan 

pembelajaran sesuai RPP, 

dimulai dengan mengenalkan 

masalah kontekstual dan 

memfasilitasi diskusi siswa 

untuk mencari solusi secara 

berkelompok. 

2. Memanfaatkan media 

pembelajaran seperti diagram, 

alat bantu visual, atau perangkat 

interaktif lainnya guna 

mempermudah siswa dalam 

memahami konsep. 

3. Siswa diarahkan untuk mencatat 

langkah-langkah penyelesaian 

yang mereka lakukan, yang akan 

dievaluasi pada tahap refleksi. 

C. Tahap Observasi  

1. Observasi dilaksanakan secara 

partisipatif dengan cara 

memanfaatkan lembar 

pengamatan yang telah disusun 

sebelumnya. 

2. Indikator yang diamati 

mencakup:  

a. Tingkat partisipasi siswa 

dalam diskusi kelompok.  

b. Kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi masalah 

dan merancang solusi. 

c. Respon siswa terhadap 

arahan atau pertanyaan dari 

guru.  

D. Tahap Refleksi  

1. Menganalisis hasil observasi 

serta mengevaluasi tes 

kemampuan pemecahan 

masalah siswa. 

2. Mengidentifikasi hambatan 

yang muncul selama 

pembelajaran, seperti siswa 

yang kurang aktif atau kesulitan 

memahami soal. 

3. Menyusun perbaikan strategi 

pembelajaran untuk diterapkan 

pada siklus berikutnya 

berdasarkan data yang 

diperoleh. 

Alat Observasi dan Kriteria Penilaian 

Alat Observasi 
- Lembar pengamatan aktivitas 

siswa dan guru, panduan 

wawancara  

Kriteria Penilaian  

- Pemahaman masalah: 

Kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi elemen 

penting dari soal.  

Perencanaan solusi:  

Kejelasan langkah-langkah penyelesaian 

yang dirancang oleh siswa. 

Pelaksanaan strategi:  

Ketepatan siswa dalam menerapkan 

rencana yang telah dibuat. 

Evaluasi hasil:  

Kemampuan siswa dalam menganalisis 

keberhasilan atau kesalahan solusi 

mereka. 

PEMBAHASAN  

A. Siklus Pertama  

1. Perencanaan (Planning)  

Data yang dikumpulkan oleh 

peneliti sebelum metode demonstrasi 

digunakan menunjukkan bahwa banyak 

siswa belum mencapai ketuntasan 

minimal (KKM). Hal ini menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran menghadapi 

masalah besar. Ini terjadi karena siswa 

tidak ingin belajar dan guru tidak 

memahami mata pelajaran yang 

diajarkan. Akibatnya, prestasi belajar 

kognitif siswa menurun. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa, asalkan siswa terlibat secara aktif, 

berkolaborasi, dan memperhatikan satu 

sama lain meskipun metode demonstrasi 

memiliki banyak potensi, ada beberapa 

kekurangan ketika digunakan 

(Hermawan et al., 2024). 

Salah satu masalah utama adalah 

siswa tidak memahami proses penerapan 

teknik demonstrasi itu sendiri. Siswa 
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yang tidak memahami sepenuhnya apa 

yang diajarkan oleh demonstrasi dapat 

menyebabkan metode ini tidak efektif. 

tetapi demonstrasi telah terbukti mampu 

meningkatkan aktivitas belajar siswa, 

yang berkontribusi pada hasil belajar 

kognitif yang lebih baik. Metode ini tidak 

hanya membuat pembelajaran lebih 

menarik, tetapi juga membuatnya lebih 

mudah dipahami karena memberi siswa 

kesempatan untuk melihat dan 

memperhatikan secara langsung apa yang 

ditunjukkan selama pelajaran. 

Demonstrasi juga memberi siswa 

kesempatan untuk melihat konsep-

konsep digunakan secara langsung, yang 

dapat membantu mereka menjadi lebih 

mahir dalam mata pelajaran yang mereka 

pelajari. Metode belajar interaktif ini 

membantu siswa mempelajari konsep 

baru dan menciptakan suasana kelas yang 

dinamis. Oleh karena itu, penggunaan 

teknik demonstrasi sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. Untuk mencapai hasil yang 

optimal, guru harus memastikan bahwa 

siswa memahami prosedur demonstrasi 

dengan baik dan membuat lingkungan 

belajar yang mendukung kerja sama dan 

partisipasi aktif. Metode ini diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif 

siswa secara signifikan sehingga mereka 

dapat memenuhi standar ketuntasan 

minimal (Rina et al., 2020). 

2. Pelaksanaan (Acting)  

Peneliti mengambil tindakan atau 

intervensi untuk memperbaiki keadaan 

setelah menemukan masalah selama 

proses pembelajaran. Guru memiliki 

peran penting dalam mendorong siswa 

untuk menjadi agen perubahan bagi diri 

mereka sendiri dalam metode tindakan 

praktis. Ini berarti bahwa siswa 

diharapkan untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

mereka tidak hanya menjadi penerima 

informasi tetapi juga terlibat secara 

langsung dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif. Kelas harus dilihat 

sebagai komunitas belajar daripada 

sekadar laboratorium tindakan yang 

terpisah dari kehidupan nyata untuk 

menciptakan suasana yang ramah. Oleh 

karena itu, teknik empiris yang membagi 

kelas menjadi kelompok kontrol dan 

perlakuan sebaiknya dihindari. Ini karena 

metode ini dapat mengurangi rasa kerja 

sama dan kolaborasi siswa (Rosfiani et 

al., 2021). 
Program yang telah direncanakan 

dan disepakati bersama rekan sejawat 

harus digunakan oleh guru selama 

intervensi. dalam perencanaan intervensi, 

keterlibatan rekan sejawat sangat penting 

karena dapat memberikan perspektif baru 

dan meningkatkan kualitas tindakan yang 

diambil. Selama proses ini, guru 

pelaksana tindakan harus terbuka dan 

menerima kritik. Umpan balik konstruktif 

dapat menjadi alat yang sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, membantu guru 

mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan teknik yang digunakan.  

Pengamat juga sangat penting 

untuk mencatat peristiwa yang terjadi 

selama pelaksanaan intervensi. Angket 

atau checklist memungkinkan pengamat 

merekam setiap langkah dan kemajuan 

dalam proses tindakan. dengan demikian, 

data yang dikumpulkan dapat digunakan 

untuk evaluasi lebih lanjut. Dengan 

menyimpan catatan untuk setiap elemen 

intervensi, guru dan peneliti dapat 

mengevaluasi seberapa efektif tindakan 

yang diambil dan mengidentifikasi 

perbaikan yang diperlukan untuk siklus 

pembelajaran berikutnya. Metode ini 

tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran tetapi juga menciptakan 

budaya reflektif yang mendorong 

pengembangan profesional guru. Oleh 

karena itu, proses intervensi yang efektif 

dapat sangat bermanfaat bagi guru dan 

siswa dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik.  
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Catatan untuk setiap elemen 

intervensi, guru dan peneliti dapat 

mengevaluasi seberapa efektif tindakan 

yang diambil dan mengidentifikasi 

perbaikan yang diperlukan untuk siklus 

pembelajaran berikutnya. Metode ini 

tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran tetapi juga menciptakan 

budaya reflektif yang mendorong 

pengembangan profesional guru. Oleh 

karena itu, proses intervensi yang efektif 

dapat sangat bermanfaat bagi guru dan 

siswa dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik.  

3. Pengamatan (Observation) 

Observasi tidak hanya merupakan 

salah satu langkah dalam implementasi 

PTK, tetapi juga merupakan alat untuk 

pengumpulan data. Metode ini sangat 

cocok untuk merekam aktivitas proses. 

Kegiatan siswa selama praktikum di 

laboratorium, interaksi siswa selama 

kegiatan pembelajaran, atau diskusi 

adalah contohnya kegiatan observasi 

merupakan bagian dari evaluasi informal 

yang bersifat langsung dan autentik. 

Kegiatan observasi dapat bersifat 

langsung dilihat dari cara 

pelaksanaannya. observasi partisipatif 

dan tidak langsung observasi non-

partisipatif dalam observasi tidak 

langsung,  

Peneliti hanya merekam aktivitas 

sesuai fokus atau indikator yang 

diinginkan dan tidak terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Dalam observasi langsung, peneliti 

terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran bersama guru dan siswa, 

atau bahkan sebagai guru sendiri. 

Sebenarnya, situasi seperti ini adalah 

yang diharapkan di masa depan. Ini 

berarti bahwa guru harus bertindak 

sebagai penelitian di kelasnya sendiri, 

bukan hanya mengamati siswa 

(Purwaningsih, 2022). 

Observasi dapat diklasifikasikan 

menjadi terbuka, terfokus, terstruktur, 

dan sistematis berdasarkan bagaimana 

dilakukan. Observasi terbuka biasa 

didefinisikan sebagai observasi yang 

dilakukan dengan membuat catatan bebas 

tentang segala aktivitas yang berkaitan 

langsung dengan objek yang diteliti. 

Misalnya, peneliti ingin merekam semua 

aktivitas yang dianggap penting yang 

dilakukan anak selama kegiatan 

diskusi.segala sesuatu yang dimaksud 

dicatat untuk melakukan observasi 

terfokus dan tujuan mereka, bersama 

dengan alat bantu yang akan digunakan, 

telah ditentukan atau direncanakan 

sebelumnya. Observasi ini digunakan 

untuk mengamati atau merekam aktivitas 

guru dan siswa selama kegiatan belajar 

berlangsung.  
Untuk menghindari subjektivitas 

pengamat, perlu dilengkapi dengan 

pedoman pengamatan yang sangat rinci 

sehingga pengamat hanya perlu merekam 

sasaran dengan coding pada lembar 

pengamatan sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. 

observasi terstruktur dilakukan dengan 

membuat lembar atau pedoman 

pengamatan yang berisi indikator yang 

mungkin muncul. Dalam hal ini, 

Pengamat hanya perlu menandai gejala 

selama pengamatan menggunakan model 

ini untuk menghindari subjektivitas 

pengamat. pengamatan model ini akan 

membantu menemukan pola atau 

kecenderungan interaktif antara siswa 

dan guru (Ramadhani et al., 2023). 

4. Refleksi (Reflecting)  

Salah satu bagian penting dari proses 

pembelajaran adalah refleksi. Ini 

digunakan untuk menilai secara kritis 

bagaimana guru, suasana kelas, dan siswa 

telah berkembang. Dalam situasi ini, 

refleksi tidak hanya sekadar evaluasi; itu 

juga merupakan langkah strategis bagi 

guru yang bertindak sebagai peneliti 

untuk memahami seberapa efektif 

intervensi atau tindakan yang telah 

dilakukan. Guru perlu menjawab 
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pertanyaan dasar seperti alasan penerapan 

intervensi, bagaimana tindakan tersebut 

dilakukan, dan sejauh mana tindakan 

tersebut telah menghasilkan perubahan 

yang diharapkan (Anastasha et al., 2021). 
Dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan ini, guru dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam tentang 

efek dari pendekatan yang digunakan dan 

menemukan elemen yang perlu 

diperbaiki. Dalam proses refleksi ini, 

guru memiliki kesempatan untuk 

memeriksa hasil belajar siswa, termasuk 

elemen yang mendukung atau 

menghambat pencapaian mereka. Jika 

peneliti (pendidik) tidak puas dengan 

hasil siklus, intervensi atau teknik yang 

digunakan akan diubah. Untuk 

memastikan bahwa setiap siklus 

pembelajaran membawa perbaikan yang 

signifikan, hal ini penting. 

Dalam siklus berikutnya, 

diperkirakan akan ada perbaikan yang 

lebih baik. Ini akan meningkatkan hasil 

belajar siswa dan memperbaiki suasana 

kelas secara keseluruhan. Refleksi yang 

berkelanjutan ini menciptakan siklus 

pembelajaran yang dinamis di mana guru 

dan siswa terlibat dalam proses perbaikan 

berkelanjutan. Pada akhirnya, metode ini 

diharapkan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan, yang sepenuhnya 

mendukung pencapaian akademik dan 

perkembangan kemampuan siswa. Oleh 

karena itu, refleksi tidak hanya 

merupakan evaluasi itu adalah bagian 

penting dari proses pembelajaran yang 

berkelanjutan dan berorientasi pada 

perbaikan (Mufidah, 2020). 

A. Siklus 2  

1. Perencanaan (Planning) 

Peneliti memberikan penjelasan 

yang komprehensif mengenai apa yang 

akan dilakukan, mengapa tindakan 

tersebut diperlukan, kapan dan di mana 

tindakan akan dilaksanakan, oleh siapa 

tindakan tersebut dilakukan, serta 

bagaimana proses tersebut akan 

dijalankan. dalam konteks penelitian 

tindakan, idealnya dilakukan secara 

kolaboratif antara pihak-pihak yang 

melaksanakan tindakan dan pihak-pihak 

yang mengamati jalannya tindakan. 

penelitian yang melibatkan kolaborasi ini 

dikenal sebagai penelitian kolaboratif. 

Pendekatan ini dianggap ideal karena 

dapat mengurangi aspek subjektivitas, 

yang sering kali mempengaruhi hasil 

penelitian. dengan adanya pengamatan 

dari orang lain, proses observasi menjadi 

lebih cermat, dan hasil yang diperoleh 

dapat lebih objektif (Zainal, 2022). 

Pada langkah penyusunan 

perencanaan ini, peneliti harus 

menentukan peristiwa mana yang 

memerlukan perhatian khusus. proses ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa 

fokus penelitian tetap terarah pada 

masalah yang signifikan. Selanjutnya, 

peneliti perlu membuat alat pengamatan 

yang tepat untuk merekam peristiwa yang 

terjadi selama proses tindakan. Kinerja 

dalam tahap perencanaan ini dapat 

dijelaskan dalam beberapa langkah 

penting. pertama, peneliti 

mengidentifikasi masalah atau topik 

penelitian, yang merupakan langkah awal 

untuk memahami isu yang dihadapi. 

kedua, setelah masalah teridentifikasi, 

peneliti harus memverifikasi masalah 

tersebut untuk memastikan bahwa isu 

yang diangkat benar-benar relevan dan 

membutuhkan perhatian. 

Langkah ketiga adalah 

menempatkan masalah dalam konteks 

teoretis. dalam tahap ini, peneliti perlu 

meninjau literatur yang relevan untuk 

memahami masalah yang muncul dalam 

kelas dan bagaimana konteks teoretis 

dapat membantu dalam mencari solusi. 

Peneliti merencanakan pengumpulan 

data, yang mencakup pengumpulan 

informasi melalui berbagai metode, 

seperti teks observasi, hasil wawancara, 

dan sumber data lainnya. Pengumpulan 
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data yang sistematis dan terencana akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang situasi di lapangan, sehingga 

intervensi yang dilakukan dapat lebih 

efektif. Dengan mengikuti langkah-

langkah tersebut, penelitian tindakan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perbaikan proses 

pembelajaran di kelas (Dwanda Putra et 

al., 2023). 

2. Pelaksanaan (Acting) 

Tindakan yang bertujuan untuk 

meningkatkan atau meningkatkan model 

pembelajaran yang sedang digunakan 

adalah salah satu contoh penerapan 

perencanaan yang telah dibuat. dalam 

kasus ini, perencanaan mencakup 

penerapan model pembelajaran tertentu 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar. guru 

dan siswa, yang terlibat secara langsung 

dalam pelaksanaan model ini, akan 

melakukan tindakan yang telah 

direncanakan, dan hasil dari tindakan 

tersebut akan dipublikasikan (Dakhi, 

2022). 

Semua yang telah disiapkan pada 

tahap perencanaan dilaksanakan oleh 

guru sebagai peneliti pada tahap 

pelaksanaan. "Pelaksanaan adalah tahap 

kedua dari penelitian tindakan kelas, yang 

merupakan implementasi data penerapan 

tindakan kelas," kata pernyataan tersebut. 

pada tahap ini, rancangan yang telah 

dibuat sebelumnya dilaksanakan. 

Rancangan ini termasuk dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Instrument yang tepat baik tes maupun 

non-tes yang telah disiapkan sebelumnya 

akan memastikan bahwa proses 

pembelajaran berjalan dengan baik.(Fitria 

et al., 2019). 

Proses pelaksanaan ini mencakup 

pelaksanaan semua komponen yang telah 

direncanakan, termasuk pengajaran. guru 

dalam situasi ini bertindak sebagai 

pelaksana pembelajaran dan peneliti 

sekaligus. selama proses ini, guru juga 

melakukan observasi dan penelitian 

terhadap interaksi siswa, memperoleh 

pemahaman tentang dinamika kelas, dan 

mengevaluasi efektivitas strategi yang 

digunakan. akibatnya, tahap pelaksanaan 

ini berlanjut ke tahap observasi, di mana 

guru melihat bagaimana tindakan 

dilakukan. Observasi ini sangat penting 

untuk mendapatkan data tentang 

bagaimana siswa merespons 

pembelajaran dan untuk menilai apakah 

tujuan RPP tercapai.  

Dengan melakukan observasi 

secara sistematis, guru dapat 

mengumpulkan informasi penting yang 

akan membantu mereka memperbaiki 

siklus pembelajaran berikutnya. 

penemuan ini akan menjadi dasar untuk 

merenungkan apa yang telah dipelajari 

dan merencanakan tindakan berikutnya 

yang lebih efektif. Dengan demikian, 

tahap pelaksanaan dan observasi saling 

berhubungan, membentuk siklus yang 

berkesinambungan untuk meningkatkan 

kualitas siswa (Maghfiroh et al., 2021). 

3. Pengamatan (Observation)  

Pada tahap ini, kegiatan 

pembelajaran fokus pada proses 

mengamati menggunakan indra. 

Mengamati adalah salah satu 

keterampilan dasar dalam pembelajaran 

yang dapat dilakukan melalui semua 

panca indra, termasuk mendengar, 

mencium, merasa, dan meraba. Dalam 

konteks ini, guru berperan penting dalam 

memberikan peserta didik banyak 

kesempatan untuk melakukan 

pengamatan melalui berbagai kegiatan. 

beberapa aktivitas yang dapat dilakukan 

meliputi melihat objek, menyimak 

penjelasan, mendengar informasi, dan 

membaca teks yang relevan. dengan 

memberikan variasi dalam kegiatan 

mengamati, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan observasi mereka secara 

lebih menyeluruh (Mega & Faisal 

Madani, 2023). 
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Tahap mengamati ini tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis siswa, 

tetapi juga membentuk sikap positif, 

seperti kejujuran dan ketelitian. 

Keterampilan ini sangat penting dalam 

proses pembelajaran, di mana siswa 

diajarkan untuk mencari informasi 

dengan cermat dan kritis. Hasil belajar 

dari kegiatan mengamati dapat terlihat 

dalam bentuk perhatian yang diberikan 

siswa saat mengamati suatu objek, 

kemampuan membaca tulisan dengan 

seksama, atau mendengarkan penjelasan 

dengan penuh konsentrasi. selain itu, 

proses mengamati juga mengajarkan 

siswa tentang pentingnya kesabaran dan 

pengelolaan waktu, karena mereka perlu 

meluangkan waktu yang cukup untuk 

melakukan pengamatan secara mendalam 

(Fadilah, 2019). 

Untuk menyelesaikan masalah 

yang dihadapi, informasi yang diperoleh 

dari panca indera harus diamati secara 

teliti dan sistematis. namun, dalam era 

informasi saat ini, siswa juga dapat 

memperluas sumber informasi mereka. 

selain mengandalkan pengamatan 

langsung, mereka dapat mencari 

informasi dari berbagai sumber, seperti 

buku, pengalaman pribadi, orang lain, 

dan internet. Penggunaan berbagai 

sumber informasi ini akan meningkatkan 

pemahaman siswa dan memberikan 

perspektif yang lebih luas mengenai topik 

yang sedang dipelajari.  

Dengan demikian, tahap 

mengamati tidak hanya sekadar aktivitas 

fisik, tetapi juga merupakan proses 

kognitif yang melibatkan analisis dan 

refleksi. guru diharapkan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kegiatan ini, sehingga siswa 

merasa termotivasi untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pengamatan. 

Melalui pendekatan yang komprehensif 

ini, diharapkan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan observasi 

yang diperlukan untuk menghadapi 

berbagai tantangan dalam pembelajaran 

dan kehidupan sehari-hari (Krisna & 

Mery Marlinda, 2020). 

4. Refleksi (Reflecting) 

Dengan menggunakan model 

pemecahan masalah dalam mata 

pelajaran matematika, peneliti melakukan 

refleksi terhadap pelaksanaan siklus 

kedua dan menganalisis efektivitas 

pembelajaran. Proses refleksi sangat 

penting untuk mengevaluasi keberhasilan 

tindakan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. solusi untuk masalah yang 

muncul selama pelaksanaan siklus dapat 

dicapai sebagai hasil dari refleksi ini. 

Presentase masalah yang telah 

diselesaikan dan yang belum diselesaikan 

ditunjukkan secara eksplisit setiap siklus 

pembelajaran. Peneliti dapat 

menggunakan analisis ini untuk 

menemukan perbaikan yang diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran di masa mendatang 

(Gumilang et al., 2019). 

Jika semua masalah teratasi dalam 

siklus tersebut, pelaksanaan 

pembelajaran selanjutnya akan dimulai 

dengan langkah yang sama seperti siklus 

sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pemecahan masalah yang 

digunakan tidak hanya efektif dalam 

mengatasi masalah saat ini, tetapi juga 

dapat diulang dan disesuaikan untuk 

mencapai hasil yang lebih baik (Jatisunda 

& Nahdi, 2020). 

Sudah terbukti bahwa 

menggunakan model pemecahan masalah 

dalam pembelajaran matematika 

meningkatkan hasil belajar siswa. metode 

ini juga membantu siswa memperoleh 

keterampilan berpikir kritis dan analitis 

yang penting untuk memecahkan masalah 

matematis. Siswa tidak hanya belajar 

konsep matematika tetapi juga belajar 

bagaimana menggunakan konsep tersebut 

dalam situasi dunia nyata dengan 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar.  
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Oleh karena itu, merenungkan 

setiap siklus pembelajaran merupakan 

bagian penting dari pembuatan strategi 

pengajaran yang lebih baik. melalui 

proses ini, guru dapat terus meningkatkan 

kualitas  

pembelajaran sehingga siswa 

tidak hanya mencapai hasil yang 

memuaskan tetapi juga mengembangkan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. 

dalam pembelajaran matematika, model 

pemecahan masalah membantu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

interaktif dan dinamis. pada akhirnya, ini 

meningkatkan semua kemampuan siswa. 

 

HASIL  

A. Siklus 1  

              Tabel 1 

 Kegiatan Awal Siswa Pada Siklus 1 

 

1. Mengawali proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Membaca surat al-fatihah 

3. Membaca surat-surat pendek 

4. Membaca doa kedua orang tua serta doa 

sebelum belajar 

5. Guru mengabsen siswa dengan 

memanggil nama siswa 

6. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran dan materi yang akan 

dipelajari 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2  

Aspek Penilaian Guru Pada Siklus 1 

No Aspek Penilaian Guru Ada 
Tidak 

Ada 

1.  Fase 1 

Mendefinisikan masalah / 

secara khusus menunjuk 

kebutuhan siswa secara 

akademis atau perilaku 

1) Membuka Pelajaran 

dan menyampaikan tujuan 

Pelajaran yang ingin dicapai 

oleh siswa 

2) Menjelaskan kepada 

siswa tentang materi yang 

akan dipelajari 

  

2. Fase 2 

Rencanakan intervensi 

1) Membuat kelompok 

belajar 

2) Memberikan instruksi 

tentang cara pembelajaran 

yang akan dilakukan  

  

3. Fase 3 

Menerapkan intervensi  

1) Menjelaskan 

langkah-langkah ke siswa 

untuk mengetahui cara 

mengerjakan tugasnya 

masing-masing 

2) Siswa mengerjakan 

tugas yang telah 

diperintahkan sesuai dengan 

intruksi yang diberikan 

  

4. Fase 4 

Evaluasi kemajuan siswa 

1) Mengevaluasi hasil 

kerja siswa 

2) Melakukan sesi tanya 

jawab 
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   Tabel 3 

Kegiatan Penutup Pada Siklus 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai perolehan 

NA  =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

=  
8

16
 𝑥 100%   = 50%  

Tabel 4 Presentase Nilai Siswa Siklus I 

 

 

     

Diagram 1 Hasil Siklus 1 

B. Siklus 2 

Tabel 5 

Kegiatan Awal Pada Siklus 2 

 

 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

diajarkan kepada siswa 

2. Guru menanyakan kendala 

yang dialami oleh siswa 

3. Guru memberikan umpan 

balik kepada siswa 

4. Guru menutup pembelajaran 

dengan membaca surat al-ashr 

bersama-sama 

5. Siswa mengulang membaca 

surat-surat pendek 

6. Siswa membaca doa kafaratul 

majelis 

7. Guru memberi salam dan 

mengucapkan terimakasih 

No Nilai Presentase Frekuensi Keterangan 

1 > 75 50% 8 Tuntas 

2 < 75 50% 8 
Belum 

Tuntas 

Jumlah 100% 16  

1. Mengawali dan Memulai proses 

pembelajaran dengan mengucapkan 

salam 

2. Membaca surat al-fatihah 

3. Membaca surat-surat pendek 

4. Membaca doa kedua orang tua serta 

doa sebelum belajar 

5. Guru mengabsen siswa dengan 

memanggil nama siswa 

6. Guru menjelaskan tentang tujuan 

pembelajaran dan materi yang akan 

dipelajari 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

Tuntas Belum Tuntas

Siklus 1

Siklus 1
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Tabel 6. Aspek 

Penilaian Guru Pada Siklus 2 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

                Tabel  7. Kegiatan  

             Penutup siswa Pada Siklus 2 

                

 Nilai perolehan 

               NA  = 

              
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 𝑥 100% 

                =  
14

16
 𝑥 100% 

                     = 87,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek Penilaian Guru Ada 
Tidak 

Ada 

1.  Fase 1 

Mendefinisikan masalah / secara 

khusus menunjuk kebutuhan 

siswa secara akademis atau 

perilaku 

3) Membuka Pelajaran dan 

menyampaikan tujuan Pelajaran 

yang ingin dicapai oleh siswa 

4) Menjelaskan kepada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari 

  

2. Fase 2 

Rencanakan intervensi 

3) Membuat kelompok belajar 

4) Memberikan instruksi 

tentang cara pembelajaran yang 

akan dilakukan  

  

3. Fase 3 

Menerapkan intervensi  

3) Menjelaskan langkah-

langkah ke siswa untuk mengetahui 

cara mengerjakan tugasnya masing-

masing 

4) Siswa mengerjakan tugas 

yang telah diperintahkan sesuai 

dengan intruksi yang diberikan 

  

4. Fase 4 

Evaluasi kemajuan siswa 

3) Mengevaluasi hasil kerja 

siswa 

4) Melakukan sesi tanya jawab 

  

1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah diajarkan kepada siswa 

2. Guru menanyakan kendala yang dialami 

oleh siswa 

3. Guru memberikan umpan balik kepada 

siswa 

4. Guru menutup pembelajaran dengan 

membaca surat al-ashr bersama-sama 

5. Siswa mengulang membaca surat-surat 

pendek 

6. Siswa membaca doa kafaratul majelis 

7. Guru memberi salam dan mengucapkan 

terimakasih 
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Tabel 8 

Presentase Nilai Siswa pada Siklus 2 

 

No Nilai Presentase Frekuensi Keterangan 

1 > 75 87,5% 14 Tuntas 

2 < 75 12,5% 2 
Belum 

Tuntas 

Jumlah 100% 16  

 

 

Diagram 2 Hasil Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

Diagram 2. Hasil Siklus 2 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

pemecahan masalah secara signifikan 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa di MI Nurul 

Falah. Hasil dua siklus menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam hasil 

belajar, dengan tingkat ketuntasan 

meningkat dari 50% pada siklus pertama 

menjadi 87,5% pada siklus kedua. Selain 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, model ini 

meningkatkan kemampuan siswa untuk 

berpikir kritis, kreatif, dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalah matematis. 

Intervensi berbasis masalah 

menyelesaikan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman kognitif siswa 

tetapi juga membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional, seperti rasa tanggung jawab 

dan kerja sama dalam kelompok.  

Saran  

Disarankan agar guru terus 

menerapkan metode ini dalam berbagai 

mata pelajaran matematika untuk 

memastikan bahwa model pembelajaran 

menyelesaikan masalah tetap relevan dan 

efektif. hal ini secara konsisten bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif siswa. Selain 

itu, guru harus mendapatkan pelatihan 

yang dapat diatasi tentang strategi 

pemecahan masalah, termasuk cara 

melakukan evaluasi yang tepat untuk 

memastikan metode ini berhasil 

digunakan. Melibatkan guru lain dalam 

perencanaan dan pelaksanaan model 

pembelajaran ini juga sangat dianjurkan, 

karena kerja sama aktif dapat 

memberikan umpan balik yang 

bermanfaat sekaligus meningkatkan 

efektivitas pengajaran.  

Sekolah harus memberikan 

dukungan dan fasilitas yang cukup, 

seperti materi pembelajaran berbasis 

masalah dan sumber daya teknologi yang 

mendukung pembelajaran interaktif. 

terakhir, penelitian lebih lanjut harus 

dilakukan pada jenjang pendidikan yang 

berbeda. Ini dilakukan untuk memperluas 

generalisasi hasil dan mengeksplorasi 

dampak sosial dan emosional dari 

penerapan model pembelajaran ini 

(As’ari, 2019). 

 Penelitian mendatang dapat 

menjajaki kombinasi model problem 

solving dengan pendekatan lain seperti 

Project-Based Learning (PBL) atau 

Cooperative Learning, untuk 

memperkuat interaksi siswa dan 

mendorong penerapan pengetahuan 

dalam konteks kehidupan nyata. Selain 

itu, pemanfaatan teknologi seperti media 

digital atau aplikasi pembelajaran 

interaktif, termasuk platform berbasis AI 

atau aplikasi daring, dapat mendukung 

implementasi model ini.  

Mengintegrasikan elemen dari 

mata pelajaran lain, seperti sains atau 

pendidikan karakter, juga dapat 

memperluas wawasan siswa dan 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

holistik. Studi lanjutan dapat mengkaji 
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secara mendalam pengaruh model 

problem solving terhadap aspek afektif 

siswa, seperti motivasi belajar, rasa 

percaya diri, dan kemampuan bekerja 

dalam kelompok. 

Penelitian dengan durasi lebih 

panjang diperlukan untuk mengevaluasi 

dampak model ini terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa di jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu, 

penting untuk menguji efektivitasnya 

pada populasi yang lebih luas, baik di 

lingkungan pedesaan maupun perkotaan, 

serta di tingkat pendidikan berbeda 

seperti SMP atau SMA. 

Penelitian dapat meningkatkan 

integrasi nilai-nilai Islami dalam 

pembelajaran problem solving, misalnya 

dengan menyusun skenario pemecahan 

masalah yang menonjolkan nilai-nilai 

kejujuran, kerja sama, dan tanggung 

jawab.  
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